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Abstract. The Depok City Human Resources Development and Personnel Agency is a government institution
that handles staffing within the Depok City Government. This study aims to determine the influence of
competence and organizational culture on employee job satisfaction at BKRPSDM Depok City Government. The
population in this study was all BKPSDM employees, with a sample of 65 respondents taken using the total
sampling technique. Data was obtained using questionnaires and interviews. This research uses data quality
test, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression test and determination test.
The results showed that partial competence had a significant effect on employee job satisfaction because t count
(11.220) > t table (1.999) and significant values below 0.05. Partially, organizational culture has a significant
effect on employee job satisfaction because t count (4.802) > t table (1.999) and the significant value is below
0.05. The results of the study based on the F test showed that the two independent variables consisting of
competence and organizational culture had a significant effect on employee job satisfaction at the BKPSDM
Depok City Government with F values calculated at 397.866 > 3.14 while viewed from the significance values
0f 0.001 < 0.05.

Keywords: competence, organizational culture, job satisfaction

Abstrak. Badan kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia kota depok adalah lembaga
pemerintahan yang menangani kepegawaian di lingkungan Pemerintah kota depok. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM
pemerintah kota depok. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai BKPSDM, dengan sampel sebanyak
65 responden yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data di peroleh menggunakan kuesioner dan
wawancara. Penelitian ini menggunakan uji kualitas data, uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda dan uji determinasi. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan karena t hitung (11,220) > t tabel (1,999) serta nilai
signifikan di bawah 0,05. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan karena t hitung (4,802) > t tabel (1,999) serta nilai signifikannya dibawah 0,05. Hasil penelitian
berdasarkan uji F menunjukan bahwa kedua variabel independen yang terdiri dari kompetensi dan budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota Depok
dengan nilai F hitung 397,866 > 3,14 sedangkan dilihat dari nilai signifikansi 0.001 < 0.05

Kata kunci: Kompetensi, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja.

LATAR BELAKANG

Karena manusia adalah aset instansi paling berharga, efektivitas mereka sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia mereka. Karena pengaruh kinerja karyawan
baik atau buruk terhadap kinerja dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan, maka

instansi menuntut supaya karyawannya dapat menunjukkan kemampuan yang terbaik.

Efisiensi instansi mempengaruhi seberapa sukses itu. Akibatnya, peduli tentang orang
merupakan aspek penting dari kepuasan kerja dalam organisasi pemerintah. karyawan

termasuk dalam perencana, pelaksana, dan pengontrol yang secara aktif mendukung tujuan
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lembaga di tempat kerja, sebab mereka dianggap sebagai sumber daya penting lainnya dari

suatu lembaga.

Oleh sebab itu kompetensi sebagai karakter dasar sesorang yang mempunyai indikasi
cara berprilaku pada cakupan yang luas dan mampu bertahan dalam waktu yang lama.
Kompetensi juga diartikan sebagai sikap awal dalam menggambarkan motif, karakteristik

pribadi, dan pengetahuan dan kemampuan yang di miliki seseorang pada tempat kerjanya.

Budaya Organisasi di BKPSDM saat ini sudah cukup baik, namun masih kurangnya
kerjasama dalam melaksanakan peraturan dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan di
BKPSDM, lJika tidak ada yang berubah dan ini terus berlanjut, rasa budaya organisasi

karyawan akan memburuk.

Objek dari pembahasan ini adalah BKPSDM pemerintahan kota Depok merupakan
salah satu badan pemerintahan yang menangani urusan pemerintahan, termasuk sumber daya
manusia dan pelatihan staf, merupakan domain kewenangan daerah. BKSPDM pemerintahan
kota Depok Seiring dengan terus meningkatkan sarana dan prasarana yang dimiliki, tujuan
peningkatan kualitas pelayanan adalah untuk meningkatkan kesenangan karyawan. di
pemerintahan kota Depok. Maka dari itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian di
BKPSDM Pemerintah Kota Depok dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Budaya
Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota
Depok”.

KAJIAN TEORITIS

Uji hipotesis pertama (H1) yang menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara kompetensi terhadap kepuasan kerja, selain itu bersamaan dengan peneliti terdahulu
yang dibuat kepada (Ritonga, 2020) dapat menjelaskan hasil variabel kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja yang mana semakin baik dan
efektif kompetensi yang terjalin dalam suatu instansi pemerintah maka semakin

meningkatkan kepuasan kerja.

Dalam hasil uji hipotesis (H2) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, selain itu bersamaan dengan
peneliti terdahulu yang diolah pada (Junianto, 2019) dimana menunjukkan budaya organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif statistik, dimana variabel diukur
dengan skala likert. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner (angket) dan
wawancara (interview). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan badan
kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia (BKPSDM) yang berjumlah 65
orang. Penarikan sampel dengan metode teknik total sampling. Pengolahan data
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, dengan analisis deskriptif dan pengujian

hipotesis analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji Kualitas Data

Bagian Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai
tanggapan atas responden adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah berbagai item pernyataan atau indikator yang digunakan tersebut valid
atau tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena salah satu syarat bahwa sebuah
data dapat dilakukan uji hipotesis adalah harus valid dan reliabel. Dibawah ini disajikan

hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas Data
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Butir R Hitung | R Tabel 5% | Keterangan
pertanyaan

1 0,708 0,244 Valid

2 0,560 0,244 Valid

Kompetensi 3 0,395 0,244 Valid
(XT) 4 0,924 0,244 Valid

5 0,924 0,244 Valid

6 0,895 0,244 Valid

1 0,419 0,244 Valid

2 0,747 0,244 Valid
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Budaya 3 0,761 0,244 Valid
Organisasi 4 0,567 0,244 Valid
(X2) 5 0,761 0,244 Valid

6 0,740 0,244 Valid

7 0,421 0,244 Valid

1 0,665 0,244 Valid

2 0,610 0,244 Valid

Kepuasan 3 0,491 0,244 Valid
Kerja 4 0,669 0,244 Valid
(Y) 5 0,567 0,244 Valid

6 0,809 0,244 Valid

7 0,815 0,244 Valid

Dari tabel di atas dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel yaitu df = (N-2) = 65-2
= 63 dengan taraf signifikan 5% adalah 0,244 artinya variabel tersebut benar dan dapat di

gunakan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach a Simpulan Keterangan
1 Kompetensi 0,827 Reliabel Karena Cronbach a > 0,60
2 | Budaya Organisasi 0,732 Reliabel Karena Cronbach a > 0,60
3 Kepuasan Kerja 0,784 Reliabel Karena Cronbach a > 0,60

Pertanyaan dari setiap variabel tersebut adalah > 0,60 sesuai dengan data pada tabel di
atas. setiap item pertanyaan dalam variabel penelitian ini handal (reliabel) maka penelitian ini

dapat digunakan untuk variabel penelitian.
Uji Asumsi Klasik

Serangkaian perkiraan data akurat, tidak bias, dan konsisten merupakan analisis
regresi yang berhasil. Hasilnya, peneliti melakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
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1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 65
Normal Mean ,0000000
Parameters™ Std. Deviation ,62423654
b
Most Absolute ,101
Extreme Positive ,073
Differences Negative -,101
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed)” ,097
Monte Sig. ,095
Carlo Sig.  99% Confidence Lower ,087
(2-tailed)’  Interval Bound
Upper ,102
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with
starting seed 2000000.

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2- tailed) yang berdasarkan
hasil pengelolaan data nilai signifikan (sig) sebesar 0,097. Hal itu menunjukan bahwa nilai
signifikan lebih besar (>) 0,05. Dapat diartikan bahwa data penelitian ini berdistribusikan

normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan PP plot

Dari hasil gambar diatas, dilihat hasil pengolahan data diperoleh dalam penelitian ini
berdistribusi secara normal, karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat di simpulkan bahwa data

penelitian ini berdistribusi normal sehingga layak digunakan dalam penelitian.

2.  Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
(Constant) 2,156 1,082 1,993 ,051
Kompetensi ,735 ,066 ,699 11,220 ,000 ,300 3,328
Budaya ,304 ,063 ,299 4,802 ,000 ,300 3,328

Organisasi
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Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukan bahwa VIF masing-masing variabel
independen memiliki VIF lebih kecil dari < 10,00 dan nilai Tolerance kedua variabel
independen tersebut lebih besar dari > 0,10 dapat diartikan bahwa tidak terjadi permasalahan

multikolinearitas dan data dapat dipergunakan.

3.  Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Dari gambar diatas grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas
menampakkan titik-titik yang menyebar diatas atau disekitar angka 0 secara acak dan pola
yang terbentuk dalam penyebaran, maka di simpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas

dan dapat digunakan sebagai penelitian.

4.  Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,963% ,928 ,925 ,634 1,870

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Diketahui nilai DW pada regresi adalah 1,870 sedangkan dari tabel DW dengan
signifikansi 0,05 dan n= 65 dan k= 2 maka dapatkan nilai DL=1,5355 dan DU= 1,6621
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sehingga nilai 4-dU=2,3379. Karena nilai DW=1,870 sehingga DU<DW<4-
DU=1,6621<1,870<2,3379 hasilnya dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah
autokorelasi pada model regresi. Ditarik kesimpulan tidak terjadi autokorelasi positive maupun

negative

Hasil Uji Hipotesis

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka
langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah
tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji
hipotesis ini anatara lain persamaan regresi, uji t , uji F (uji simultan) dan koefisien

determinasi (R).

1.  Persamaan Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,156 1,082 1,993 ,051
X1 ,735 ,066 ,609 11,220 ,000
X2 ,304 ,063 ,299 4,802 ,000

a. Dependent Variable: Y

Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan
persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:
Y=12,156 + 0,735 X; + 0,304 X,
Yang berarti bahwa:

a. Konstanta sebesar 2,156 yang artinya kepuasan kerja karyawan yang diteliti minimal
2,156 atau bila tidak ada pengaruh kompetensi dan budaya organisasi maka kepuasan kerja

bernilai 2,156

b. Koefisien regresi variabel kompetensi (X;) diperoleh sebesar 0,735 yang berarti variabel

kompetensi mengalami kenaikan satu poin sementara variabel budaya organisasi
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diasumsikan tetap maka kepuasan kerja juga mengalami kenaikan sebesar 0,735

c. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X;) diperoleh sebesar 0,304 yang berarti
variable budaya organisasi mengalami kenaikan satu poin sementara variable kompetensi

diasumsikan tetap maka kepuasan kerja mengalami kenaikan sebesar 0,304
2. Uji t (Uji Parsial)

Berdasarkan tabel Uji t atau yang lebih dikenal dengan nama Uji Parsial. Jika Uji F
bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini bertujuan
untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara

parsial atau sendiri-sendiri.

Tabel 7. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,156 1,082 1,993 ,051
X1 ,735 ,066 ,699 11,220 ,000
X2 ,304 ,063 ,299 4,802 ,000

a. Dependent Variable: Y

Guna menentukan HQ maupun H1 yang ditolak atau diiterima maka nilai thitung diatas
dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada signifikan 5% (a = 0,05). Nilai ttabel pada
tingkat signifikan 5% (a = 0,05) adalah 1,999. Dengan membandingkan thitung dan ttabel

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan karena thitung (11,220 >ttabel (1,999) serta nilai signifikan di bawah
0,05.

b. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan karena thitung (4,802) > ttabel (1,999) serta nilai signifikannya
dibawah 0,05
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3.  UjiF (Uji Simultan)

Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 320,076 2 160,038 397,866 ,000°
Residual 24,939 62 ,402
Total 345,015 64

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompetensi

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fpiwune yang diolah dengan menggunakan SPSS
adalah sebesar 397,866. Sementara nilai Ftabel yang dilihat pada tabel nilai. Nilai untuk
distribusi nilai F adalah 3,14. Dimana nilai Fhitung 397,866 lebih besar dari Ftabel = 3,14 Ini
berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari kompetensi dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota
Depok.

4. Koefesien Determinasi (R”

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,963" ,928 ,925 ,63422
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,928 atau 92,8%. Ini berarti
variabel independen (bebas) yang terdiri dari Kompetensi dan Budaya Organisasi secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (terikat) yaitu Kepuasan Kerja sebesar
92,8% sedangkan sisanya sebesar 7,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini misalnya : gaya kepemimpinan, kompensasi, disiplin, dan lain sebagainya.
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Pembahasan

Sesuai dengan latar belakang yang telah disampaikan di awal dimana sampai saat ini
masih ditemukan kendala di BKPSDM Pemerintah Kota Depok khususnya mengenai
kepuasan kerja karyawan sehingga perlu dilakukan penelitian diantaranya dengan
menggunakan variabelkompetensi dan budaya organisasi maka setelah melakukan penelitian
tersebut peneliti mulai menemukan jawaban. Dari kedua variabel bebas (independent) semua
variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah
Kota Depok yaitu kompetensi dan budaya organisasi.

Berdasarkan variabel kompetensi, hasil SPSS menunjukkan nilai thitung nya adalah

11,220 dimana nilai tersebut lebih besar dari pada ttabel nya yaitu 1,999. Hal ini membuat
variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya,
kompetensi mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada BKPSDM Pemerintah Kota
Depok dimana peningkatan kompetensi difasilitasi dengan diadakannya pelatihan untuk
peningkatan keterampilan secara periodik. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan para
karyawan mampu menggunakan keterampilan tersebut untuk menyelesaikan pekerjaan
mereka.

Selanjutnya mengenai variabel budaya organisasi yang memiliki hasil berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota Depok. Hal ini
berdasarkan hasil uji menggunakan SPSS yang memiliki nilai thitung sebesar 4,802 dimana
nilai ini lebih besar dari ttabel yaitu 1,999. Artinya, budaya organisasi mampu meningkatkan
kepuasan kerja pegawai pada BKPSDM Pemerintah Kota Depok dimana budaya organisasi

disana sudah cukup baik.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisis dan evaluasi data yang telah dilakukan terhadap variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai

berikut:

1. Secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota Depok dengan nilai t hitung 11,220
lebih besar dari t tabel 1,999.

2. Secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota Depok dengan nilai t hitung 4,802
lebih besar dari t tabel 1,999.
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3. Secara simultan kompetensi dan budaya organisasi berpengrauh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di BKPSDM Pemerintah Kota Depok dengan
nilai F hitung 397,866 lebih besar dari F tabel 3,14.

Saran

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti faktor lain yang
dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja agar informasi yang di peroleh lebih bervariasi
seperti Pengembangan Karir, Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi Kerja dan yang
lainnya terkait dengan Kepuasan Kerja

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis data selain Analisis Linear
Berganda, seperti teknik Analisis Jalur (Path Analysis) agar hasil kesimpulan yang
didapat lebih luas dan bervariasi dalam meneliti antar variabel independen maupun
variabel dependen.

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian dan menggunakan objek
karyawan pada divisi selain badan kepegawaian dan pengembangan sumber daya
manusia (BKPSDM), seperti pada divisi lapangan untuk perbaikan alat transport, yang
masih berada didalam lingkup instansi pemerintah kota depok. Hal tersebut dilakukan
agar peneliti selanjutnya bisa memberikan masukan yang lebih baik lagi terhadap

perbaikan instansi kedepannya dalam mengatasi tingkat kepuasan kerja.
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